BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep alil amri
dalam QS. An-Nisa/4: 59 dan 83 menurut Imam Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir At-Thabari dan Sayyid Qutb memiliki
persamaan penafsiran yaitu sebagai pihak yang mimiliki otoritas
dalam mengatur urusan umat serta menjadikan Al-Qur’an dan
Rasul sebagai rujukan/landasan utama dalam kepemimpinan serta
menegakkan prinsip ketaatan kepada pemimpin yang bersifat
bersyarat. At-Thabari memaknai /il amr7 Sebagai para pemimpin
atau penguasa yang wajib ditaati selama sesuai dengan syariat.
Ketaatan kepada /il amri merupakan bagian dari ketaatan kepada
Allah dan Rasul, namun ketaatan tersebut tidak bersifat mutlak,
karena apabila pemimpin memerintahkan kepada kemaksiatan
atau kemudharatan, maka tidak wajib untuk menaatinya.
Sedangkan Sayyid Qutb menekankan bahwa /il amri harus
merupakan pemimpin yang beriman, memiliki sifat amanah, adil

serta bertanggung jawab terhadap masyarakat. Kepemimpinan
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dalam islam bukan hanya sekadar jabatan politik atau kekuasaan
administratif, melainkan amanah yang harus
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah nanti, ditegaskan juga
bahwa ketaatan kepada /il amri hanya berlaku apabila mereka
menjalankan kepemimpinan berdasarkan nilai-nilai islam dan
tetap berada dalam koridor syariat. Perbedaannya terletak pada
pendekatan penafsiran, dimana At-Thabari lebih menekankan
aspek kebahasaan dan riwayat, sedangkan Sayyid Qutb lebih
kontekstual dengan menyoroti dimensi sosial dan moral
masyarakat modern, sehingga kepemimpinan dalam islam
dipahami tidak hanya sebagai kekuasaan formal, tetapi juga
mencakup tanggung jawab moral, spiritual dan sosial.

Dalam konteks masa Kini, /il amri menurut Ibnu Jarir
At-ThabarT dan Sayyid Qutb menempatkan pemimpin sebagai
sosok yang tidak hanya memiliki otoritas dan kekuasaan, tetapi
juga mengandung tanggung jawab moral dan spiritual yang harus
dijalankan sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah. Kedua mufassir
menekankan bahwa seorang pemimpin ideal harus memiliki

sifat-sifat, seperti iman, amanah, kejujuran, keadilan dan tanggung



jawab dalam menjalankan tugasnya, karena hal itu menjadi
landasan dalam membangun kepercayaan masyarakat sehingga
menjadi lebih tertib, aman dan sejahtera. Nilai-nilai tersebut tetap
relevan sebagai pedoman dalam membangun kepemimpinan yang
ideal dan bermoral pada masa kini. Namun, berbagai fenomena
saat ini menunjukkan bahwa masih banyak pemimpin yang belum
sepenuhnya memenuhi kriteria kepemimpinan ideal. At-Thabari
mengatakan mengenai kewajiban menaati pemimpin selama tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Sementara itu,
Sayyid Qutb menekankan bahwa pemimpin ideal adalah
pemimpin yang beriman, amanah serta menjadikan Al-Qur’an dan
Sunnah sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Dengan
demikian, nilai-nilai yang sampaikan didalam tafsir At-Thabari
dan Fi Zhilalil Qur’an dapat dijadikan pedoman, acuan sekaligus
model dalam menjalankan kepemimpinan yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip islam. Pemimpin tidak boleh kebal terhadap kritik,
karena setiap kekuasaan harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat yang bertugas sebagai pengawas untuk

memastikan kekuasaan dijalankan sesuai dengan prinsip keadilan



dan kemaslahatan. Kepemimpinan dalam Islam dipandang sebagai
amanah yang harus dijalankan dengan integritas dan kejujuran,
sehingga prinsip-prinsip Al-Qur’an dan Sunnah tetap relevan
sepanjang zaman sebagai landasan dan pedoman dalam
menciptakan pemimpin yang adil, amanah dan bertanggung jawab.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi akademisi dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian tafsir
Al-Qur’an, khususnya tentang konsep kepemimpinan
Islam dan relevansinya terhadap kondisi sosial modern.

2. Bagi pemimpin dan pemerintah, nilai-nilai kepemimpinan
Islam seperti amanah, jujur, adil dan bertanggung jawab
perlu diterapkan untuk mewujudkan kepemimpinan yang
berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.

3. Bagi masyarakat, diharapkan lebih selektif memilih
pemimpin dengan mempertimbangkan integritas, moral
dan kapasitas kepemimpinan, bukan semata-mata karena

kepentingan pragmatis atau politik transaksional.



4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih sangat
terbatas pada penafsiran /il amri dalam QS. An-Nisa ayat
59 dan 83 menurut tafsir At-Thabari dan F7 Zhilalil
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian dengan pendekatan, metode dan
kitab tafsir lain agar menghasilkan pembahasan yang lebih

luas dan mendalam.
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